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ABSTRAK

Perbedaan pemikiran global Qutb dengan pemikir lainnya tentang persepsinya dalam
memahami pesan-pesan al-Qur’an, yang cukupmenarik untuk diketahui sekaligus
menggalinya secara utuh sebagai tawaran solusi konstruktif untuk berkelit dari kungkungan
realitas jahiliyah yang membelenggu dan menindas pemikiran umat Islam, dengan ditopang
oleh kedalaman penghayatannya atas kandungan ayat-ayat suci al-Qur’an, yang tidak saja
dilakukan dengan studi tekstual namun juga pengalaman medan, sehingga menghasilkan
pelbagai pandangan qur’ani yang demikian segar, menukik dan berenergi, tak terkecuali
tentang poligami.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat
deskriptif-analitik dengan menggunakan metode pendekatan normative-historis. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah bersumber dari data primer dan sekunder. Data
yang terkumpul kemudian dianalisa dengan menggunakan langkah reduksi (seleksi data),
diskripsi data, dan penarikan kesimpulan.

Qutb berpendapat serta menerima permanensi ketentuan poligami dengan pengertian
yang spesifik dan berbeda dengan pemikir lainnya. Dalam pandangannya ketentuan poligami
bersifat normative sekaligus kontekstual. Secara normative, poligami berarti berlaku secara
umum dalam rangka mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fitrah dan social.
Sedang sifat kontekstualnya, poligami tergantung pada ada atau tidaknya ketimpangan
jumlah dua jenis kelamin dalam masyarakat. Keadilan yang dituntut dalam poligami hanya
terbatas pada kebutuhan materi (lahiriah) yang terdiri dari dua macam keadilan, yakni khusus
dan umum. Keadilan pertama berkenaan dengan maskawin dan keadilan kedua, selain
berkenaan dengan kebutuhan nafkah , juga keadilan yang berkenaan dengan kesetaraan
(kafa’ah) antara calon suami isteri.

Key word: poligami dalam Islam, Sayyid Qutb
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Berdasarkan kepada SKB. Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R1,
Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 158/1987 dan 0543b/1987.

L. Penulisan Kosakata Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

! alif _ Tidak dilambangkan

@ ba B,b -

o ta T,t —

= sa S, 5 dengan titik di atasnya

€ Jim 1] _

C ha’ H,h dengan titik di bawahnya
d kha’ KH, kh -

! dal D,d _

3 zal 7,7 dengan titik di atasnya

- ra’ R,r -

=3 , za’ Z,z - |
d sin S,s -
o syin SY, sy -
wa sad S.s dengan titik di bawahnya
Uz‘. dad D, d dengan titik di bawahnya
b té T.1 dengan titik di bawahnya -
& _ 7 7.2 dengan titik di bawahnya

& ain . dengan koma terbalik




d gin
W 2
d qaf
d kaf
J lam
¢ mim
o nun
3 wawu
° ha’

g hamzah
¢ ya’

|

Gg g
F.f

Q.q -

- dengan apostrof

II. Penulisan Konsonan Rangkap

Huruf musyaddad (di-tasydid ) ditulis rangkap, seperti :

& 2 ditulis = /2 yagurrannaka

II1. Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata

Ditulis dengan huruf h, seperti :

], Ui M8 s ditulis = sadugatibinna niplah

2. Al daai ditulis = ni‘mah Allalr

(Ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap ke dalam bahasa

Indonesia. Seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika yang dikehe ndaki

adalah lafaz aslinya).
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Iv. Peﬁulisan Vokal Pendek

R — 1) ditulis = a.
(kasrah) ditulis =1.

womeem- (dgmimah) ditulis = u.
V. Penulisan Vokal Panjang

A. Fathah + huruf alif ditulis = a, seperti :
Sl e ditulis = min ar-rijali
B. Fathah + huruf alif layyinagh, ditulis = a, seperti :
w3y ooc ditulis = Tsa wa Misa
C. Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis =1, seperti :
cuse v A ditulis = gardb mujib
D. Dammah + huruf wawu mati, ditulis=u, sepe-rt'i :
PEPACY) ped s> ditulis = wyjnhuhum l.va qull.fbubum
VL Penulisan Diftong
A. Fathah + huruf ya’ mati, ditulis = ai, seperti :
aSoxd o ditulis = baina aidikum
B. Futhah + huruf wawu mati, ditulis = au, seperti :
L9 p o8 e ditulis = min gaum zaujiha
VH. Voka-l-vokal Pendek dalam Satu Kata
Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, seperti :

f‘ﬂ:’Ji‘H ditulis = a anzartabhum
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VIIL. Penulisan Huruf Afif Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = al-, seperti :
snSW sy SW - ditulis = af-karim al-kabir
B. J ika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditﬁlis sama dengan huruf
tersebut seperti :
cebal Jp W ditulis = ar-rasaf an-nisa”
C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
afall 55N ditulis = Af-‘aziz al-hakim
D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
Ottt sy ditulis = yulirb al-mubsioin
IX. Pengecualian
A. Huruf ya ' nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan huruf i, seperti:
Sall (28N ditulis = asy-Syafi 7 al-Maliki
Sementara untuk kata mu ‘annas, ditulis sama, deﬁgan tambahan yah, seperti :
dahayl A5 8 ditulis = al-gauniyah al-islamiyyah
A. Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahului tanda (*), misalnya :
- e el ditulis = ihya’ al-amwat |
B. Huruf ta’ marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah di
kenal di Indonesia dengan ejaan h, ditulis dengan huruf h, seperti :

AiSa s3dxa  ditulis = Sa‘adak wa Hikmah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang selalu relevan sepanjang
masa. Relevansi kitab suci ini terlihat pada petunjuk-petunjuk yang diberikannya
dalam seluruh aspek kehidupan,” yang senantiasa memotivasi umat Islam untuk
selalu menafsirkan dan memahaminya selaras dengan kebutuhan dan tantangan
yang mereka hadapi. Walaupun demikian, meskipun al-Qur’an adalah petunjuk
dengan kebenaran abadi, penafsiran dan pemahamannya tak bisa dihindari adalah
suatu relatif. Perkembangan historis pelbagai mazhab kalam, figh dan tasawuf
merupakan bukti positif tentang kerelatifan penghayatan keagamaan umat Islam.
Pada suatu kurun, kadar intelektualitas menjadi dominan. Pada kurun lainnya,
kadar emosionalitas menjadi menonjo[z).

Seiring dengan perkembangan pemikiran, khazanah intelektual Islain telah
diperkaya dengan pelbagai macam perspektif dan pendekatan dalam menafsirkan

serta memahami teks-teks  suci  al-Qur'an®. Tidak terkecuali ayat-ayat

" Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Pangabean; Tafsir Kontekstual al-Qur'an :
Sebuah Kerangha Konseptual, (Bandung : Mizan, 1990), hlm. 15.

? Amina Wadud Muhsin, Qur’an and Women, alih bahasa Yaziar Radianti, (Bandung :
Pustaka. 1994). Lihat Bab Pengantar.

* 1gnaz Golzhiher mengasumsikan lima aliran dalam penafsiran ail-Qur’an di kalangan
umnat Islam ; (i) penafsiran dengan sunnah Nabi dan para sahabatnya, (ii) penafsiran dogmatis, (iii)
penafsiran mistis, (iv) penafsiran scktarian, dan (v) penafsiran modernis. Lihat, Taufik Adnan
Amal dan Syamsu Rizal Pangabean, Tafsir Kontekstual..., dalam catatan kaki, hlm. 16. Sedangkan



hukum,” sepanjang sejarah kebudayaan Islam ia telah menjadi fokus utama
intelektual. Bagaimana pun hal ini merupakan masalah yang kompleks, suatu
struktur yang di dalamnya sejumlah tradisi pemikiran hukum dan beragam tipe
realitas sosial harus ditemukan agar berada dalam suatu keselarasan yang bisa
dibenarkan antara satu dengan lainnya, dan agar selaras dengan teks-teks wahyus).

Sebagai peéangan hidup, dewasa ini al-Qur’an menjadi batu -uji bagi
kontroversi dan késalehan. Tidak ada tempat lain yang menjadi persoalan
melebihi polemik penafsiran dan pemahaman terhadap ayat-ayat yang mengatur
tentang “perhubungan™ manusia yang berlainan jenis yakni perkawinan Islam. Di
dalam al-Qur’an ayat yang berbicara soal peraturan ini, dijumpai tidak kurang
dari 80 (delapan puluh) ayat, baik yang memakai kata ni kah (berhimpun), maupun
menggunakan kata zawwaja (berpasangan). Keseluruhan ayat tersebut
memberikan tuntunan kepada manusia bagaimana seharusnya menjalani

perkawinan agar perkawinan itu dapat menjadi jembatan menuju kehidupan

al-Khalidi mengkategorikan orientasi penafsiran modern pada sembilan orientasi yakni ; orientasi
salafi, ilmiah, aqliyah (rasional), sosial, sastra, konsilatif, spiritual dan Agraki’ (gerakan). Lihat,
Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir fi Zilal al-Qur’an Sayyid Outb alih
bahasa Salafudin Abu Sayyid, cet. 1 (Solo : Intermedia, 2001}, hlm. 78.

4 Dalam sejarah pemikiran umat Islam, al-Qur’an dipandang sebagai kitab suci yang
berisi ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang pada gilirannya pandangan seperti ini tefah
melahirkan pemisahan secara mekanis antara ayat-ayat al-Qur’an yang berisi ketentuan-ketentuan
hukum (gyal al-afikam) dan ayat yang tidak berisi ketentuan-ketentuan hukum. Lihat, Taufik
Adnan Amal dan Syamsu Rizal Pangabean, Tafsir Kontekstual.. ., him. 24.

% Problem penafsiran, pemahaman dan penerapan hukum adalah amat penting dalam
setiap sisten hukum. Ini mencakup usaha-usaha untuk menemukan hukum, menentukan mana di
antara banyak aturan yang ada dalam sistem itu yang akan diterapkan. Menentukan pengertiannya
dan menerapkannya ke dalam kasus yang dihadapi. Bandingkan : Muhammad Mustehuddin,
Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis : Studi Perbandingan Sistem Hukum Islam, alih
bahasa Yudian Wahyudi Asmin, (Jopjakarta : Tiara Wacana, 1997), him. 215. dan The Oxford
Encyclopedia of The Modern Islamic World, John L. Esposito (ed.), (New York : Oxford
University Press, 1995), II : 456, artikel “Legal Thought and Jurisprudence®, oieh Norman Calder.



sakinah (damai, tenang dan bahagia) yang diridhai Allah. Untuk itu, Islam
merumuskan scjumlah ketentuan yaﬁg harus dipedomani®.

Salah satu bentuk perkawinan yang sering diperbincangkan dalam semua
¢lemen masyarakat adalah poligami. Praktek perkawinan ini dalam masyarakat
modern merupakan masalah yang problematik, krusial dan kontroversial. Di
setiap belahan dunia, poligami menjadi wacana menarik untuk didiskusikan. Ia
tidak hanya menjadi objek perdebatan di dunia Islam, tetapi juga dunia Barat, di
mana mereka menganggap pc_)ligamilah penyebab kemunduran dan
keterbelakéngan dunia Islam. Sementara di dunia Islam, baru menjadi subjek
kontroversi yang tidak ada hentinya di kalangan kaum Muslim terpelajar setelah
mereka mendapat pengaruh peradaban Barat”.. Dan pada gilirannya, wacana ini
melahirkan dua kubu besar yang berseberangan atau bahkan berlawanan — untuk
tidak mengatakan bermusuhan secara konfrontatif ; kubu yang menerima dan
yang menentang poligami.

Bertolak dari interpretasi surah an-Nis2’ (4) : 3 yang menegaskan :

WA a5 Sl g GBie e Ll (e o1 llale d S8 ) (G ghandli WY 85 0

B g1 523 Y1 (5 13 oS S L B2m) i 1 sl

9 Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, cet. 1 (Jakarta : Diterbitkan atas
kerja sama Lembaga Kajian Agama dan Jender, Perserikatan Solidaritas Perempuan dan The Asian
Foundation, 1999), him. 1.

" Raga’ El-Nimr, “Perempuan dalam Hukum Islam”, dalam Mai Yamani (ed.),
Feminisme dan Islam, alih bahasa Purwanto, (Jakarta : IKAPT, 2000), him. 133.

B An-Nisa’ (4) : 3.



sebagian jumhur ulama klasik, baik mufassir maupun fuqaha, mainstream
pemikirannya cenderung menerima poligami secara -mutlak. Asy-Syaukani
misalnya, memperbolehkan seorang laki-laki berpoligami dengan syarat
terlaksananya keadilan. Barang siapa yang berprasangka tidak bisa berbuat adil,
hendaklah mencukupkan dengan satu istri. Akan tetapi meéurutnya kata khiftum
dalam ayat di atas hanyalah prasangka bukan berarti keyakinan®. Ketika
membahas Kata au ma malakat aimanukum, asy-Syaukani mengatakan_bahwa
untuk menjadikan budak sebagai istri tidak harus menikahinya. Alasan yang
dikemukakan adalah karena budak itu lebih disandarkan sebagai harta milik,
meskipun juga berfungsi sebagai manusia biasa'®.

Tidak jauh berbeda dengan pemahaman di atas, az-Zamakhsyari'"
mengartikan ayat tersebut, sebagai. kalau takut tidak bisa berbuat adil dalam
memberikan hak-hak anak yatim, maka jauhilah mereka. Demikian juga kalau.
takut berbuat zina, maka nikahlah dengan wanita yang halal. Dengan kata lain, arti
kata fabadalam ayat ini diartikan dengan halal oleh Zamakhsyari.

Lebih lanjut, ketika membahas kata masna wa sulasa wa ruba’, menurut
Zamakhsyari, kata sandang (huruf ‘afaf’) wa di sini berfungsi sebagai penjumlah

(/i aljam'i). Maka jumlah maksimal wanita yang boleh dinikahi oleh laki-laki

% Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Fath al-Qadir : al-Jimi’ Baina
Fannj ar-Riw3yah wa ad-Dirdyah min “Iim at-Tafsir, (Beirut : Dar al-Fikr, 1393/1973),1: 419.

O 1bid, him. 421,

") az-Zamakhsyari, a/-Kasysyaf ‘an Hagdiq at-Tanzil wa ‘Uyiin al-Agawil ff Wujah at-

Ta"wil, (Mesir : Mustafa al-Babi al-Halabi, 1385 H/1966 M), I: 496.



yang bisa berbuat adil, bukan empat, tetapt sembilan. Jumlah kutipan ini menurut
jalannya satu ditambah dua ditambah tiga ditambah empat'®.

Sedangkan al-Jassas berpendapat bahwa hukum melakukan poligami itu
boleh disertai syarat mampu untuk berlaku adil di antara para istri. Untuk ukuran
adil ini menurut al-Jassas bukan hanya sekedar material tapi juga adil dalam
bidang non material, ini sangat berat'?.

Sementara itu, imam Abu Hanifah mengambil istinbat hukum bahwa ayat
di atas menunjukkan pada poligami yang masyru‘ (disyari’atkan), dengan
menggunakan hujjah  wajib terlaksananya syarat keadilan sebagaimana
diindikasikan oleh ayat tersebut. Walaupun menikah lebih dari satu hukumnya
sunnah, tulisnya, namun keadilan di situ adalah gairu mustata el

Berbeda dengan pemikiran di atas, Muhammad Abduh berkesimpulan,
poligami sebagai suatu tindakan yang tidak boleh atau haram. Poligami hanya
mungkin bisa dilakukan seorang suami dalam hal-hal fertentu, -misalnya
ketidakmampuén seorang istr1 untuk mengandung atau melahirkan, disertai syarat
keharusan mampu meladeni istri dengan adil'®. Dengan mengutip Q. S. an-Nis@’

(4) :129 yang berbunyi :

D Ibid, him. 497.

' Abi Bakr Ahmad bin ‘Al ar-Raji al-Jassas, Ahkam al-Qur'an, (Beirut : Dar al-Kitab
al-Islamiyah, 1973), II: 55. : '

') < Ala’ad-Din Abi Bakr bin Mas'iid al-Kasani al-Hanafi, Badai* as-Sanai* ff Tartib asy-
Syarai‘, (Beirut : Dar al-Fikr, 1417/1996), I1 ; 342.

' Rasyid Rida, Tafsir al-Manr, cet 4 (Mesir : Maktabah al- Qahirah, t. t.), [V, 348.
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Abduh menekankan akan ketidakmampuan seorang suami melakukan keadilan di
antara para istrinya. Walaupun beliau mengakui poligami para sahabat Nabi,
namun menurutnya poligami merupakan suatu perbuatan yang haram kalau
tujuannya hanya untuk kesenangan. Kebolehan poligami ini, lanjutnya, sangat
tergantung pada kondisi, situasi dan tuntutan zaman'”.

Adapun dalam perspektif Leila Ahmed, fenomena kedua ayat di atas
dipersepsikan sebagai sikap ambiguitas dan kompleksitas intrinstik dalam ayat
poligami. Di satu sisi al-Qur’an memberi peluang bagi poligami jika mampu
berbuat adil, sementara di sisi lain sekaligus mendeklarasikan bahwa manusia
tidak akan mampu berbuat adil, di mana ketidakmampuan tersebut diformulasikan
dalam bahasa Arab yang mengindikasikan sebuah ketidakmungkinan yang
permanen'®. Begitu juga Fazlur Rahman seorang modernis yang cukup éoncern
terhadap problematika hukum keluarga kontemperer, memandang kedua ayat
tersebut kontradikﬁf yang menimbulkan teka-teki di kalangan umat Islam.- Lebih
lanjut Rahman berkesimpulan bahwa izin poligami bersifat temporer'®.

Senada dengan ketiga pandangan modernis di atas, Asghar Ali Engineer

berasumsi bahwa konsep poligami bukan merupakan konsep yang berlaku secara

19 An-Nisa’ (4) : 129,
"™ Rasyid Rida, Tafir..., him. 349-350.

') Leila Ahmed, Women and Gender in Islam : Historical Roots of Modern Debate,
{London : Yale Universty Press, 1992), him. 63.

' Gufron A. Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Metodolgi Pembaharuan
Hukum Islam, cet. 2 (Jakarta : Rajawali Pers, 1998), hlm. 175.



normatif sehingga tertutup terhadap reinterpretasi, tetapi ia bersifat kontekstual
dalam rangka mengangkat derajat kaum perempuan. Konsep poligami tidak
bersifat taken for granted atau pembolehan yang bersifat umum sehingga prakfek
poligami menjadi ‘perintah agama sepanjang masa, tetapi lebih dari itu ia
merupakan konsep yang terfokus példa upaya pemberlakuan yang adil terhadap
wanita sesuai dengan konteks sosio-kulturalnya”

Melihat wacana perbedaan pemikiran di atas serta pemikiran lainnya yang
tidak mungkin dipaparkan di sini semua, tampak di kalangan pemikir adanya
diskursus apakah poligami berlaku secara normatif atau kontekstual?. Bagi yang
berpandangan normatif, mereka selalu memberlakukan ketentuan poligami
sebagaimana tersurat dalam teks suci. Sementara yang berpandangan kontekstual
cenderung‘untuk senantiasa berupaya menangkap ideal moral ketentuan poligami
dan menyesuaikan aturan poligami dengan dinamika perkembangan sosial,
politik, ekonomi dan budaya masyarakat setempat termasuk di dalamnya isu-isu
sekularisasi dan jender.

Sementara itu, jika dipahami lebih lanjut dari pendapat yang membolehkan
poligami, kebolehannya selalu diikuti dengan syarat yang cukup berat,
kemampuan berbuat adil. Dari kemampuan berbuat adil ini, mereka‘ berbeda
pendapat antara yang mensyaratkan secara keseluruhan, baik yang bersifat non

materi, seperti rasa cinta, kasih sayang dan semacamnya (kebutuhan bathin),

™ Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, alih bahasa Farid Wa_| idi dan
Cici Farkha Assegaf, cet. 2 (Jogjakarta : LSPPA, 2000), him. 154.



maupun materi seperti nafkah, pakaian, perumahan dan semacamnya (yang
bersifat kebutuhan jasmani)}, atau cukup hanya kebutuhan materi.

Permasalahan di atas, sampai hari ini masih menjadi bahan perdebatan
yang mengisi ruang seminar, diskusi, kajian ilmiah?" atau lainnya yang seolah
tidak mengenal “jalan keluar”. Dengan demikian, kiranya penyusun merasa perlu
mengangkat pemikiran seorang tokoh kontemporer Sayyid Qutb (selanjutnya
disebut Qu‘tb) yang dalam hal ini pemikirannya cenderung berbeda dari lainnya.

Jika dianalisa dari tulisannya, Qutb tampak menganggap, bahwa poligami
berlaku baik secara normatif maupun kontekstual, di mana ia merupakan rukhsah

(dispensasi) dari Allah SWT. yang bisa dilakukan dengan sikap penuh kehati-
hatian®?,
Secara normatif, dengan mendasarkan asumsinya pada Q. S. an-Nisa’ (4) :

3. Qutb berargumen bahwa rukfisah ini merupakan atau telah menjadi ketentuan

agama Islam,? yang bersifat wagi‘iyyah (berpijak pada kenyataan objektif

realitas kebutuhan fitrah manusia),®? yang mendasari sistem perkawinan®™.

2 Contoh kajian yang belurn' lama diselengarakan adalah “Seminar dan Debat Publik
Pro-Kontra tentang Poligami” yang diselengarakan PKMS, di auditorium Universitas Janabadra
(UJB) tanggal 23 Juni 2002.

) Sayyid Qutb, £ Zilal al-Qur’an, cet. 4 (Beirut, Dar al-*Arabiyah, 1386/1967), IV:
226. .

B) Sayyid Qutb, as-Salam al-‘Alami wa al-Isiam, cet 12 (Beirut : Dar asy-Syurug,
1413/1993), him. 91.

™ Sayyid Qutb, £ Zifal..., him. 229.

* Sayyid Qutb, as-Safam..., him. 95. Ketika membahas “universalisme Islam™, Quraish
Shihab mengkategorikan wagr‘iyyah sebagai salah satu sifat dan ciri ajaran Islam yang tercermin
dalam petunjuk-petunjuk-Nya baik yang rinei maupun global, dan keduanya didasarkan pada fitrah
manusia. Ab-Qur'an menghadirkan petunjuk yang rinci,. seperti dalam hal! hukum-hukum
perkawinan, tulisnya, jika fitrah manusia dalam hal berkaitan dengan materi petunjuknya tidak



Kebutuhan fitriah ini, tulisnya, hanyalah sebagian saja dari apa yang terungkap
kepada klta hingga saat ini. Mungkin dibalik itu terdapat rahasia-rahasia baru
yang akan terungkap dalam masa yang panjang dan kondisi-kondisi yang berbeda,
karena setiap pensyari’atan dan pengarahan fasyr7‘ Ilahi pasti ada hikmah dan
maslahatnyazs).

Sedangkan secara kontekstual, Qutb mengatakan bahwa rukhsah in
diberikan karena adanya keadaan darurat yang benar-benar diperlukan, dalam
rangka  menjaga  kebaikan  sekaligus = “keselamatan  masyarakat”,
menghindarkannya dari bahaya yang lebih besar yang ditimbulkan oleh
temperamen sebagian anggotanya dan oleh pelbagai macam keinginan di kalangan
suami istri. [a tidak hanya membahas masalah keselamatan rumah tangga, namun
lebih dari itu, ia lebih mengedepankan masalah masyarakat dan kemanusiaan®’".

Dalam dataran implementasinya, walaupun Qutb tampak mengakui kedua
keberlakuan di atas, yang dalam bahasa penyusun disebabkan adanya kebutuhan

yang bersifat “fitriah dan sosial”, namun Qutb mengatakan bahwa hal itu,

aplikasinya masih ditentukan oleh ada atau tidaknya ketimpangan angka

akan mengalami perubahan lagi, atau kemampuannya tidak akan mengantarkannya untuk sampai
kepada petunjuk yang dibutuhkannya. Oleh karena itu, dalam hal ini, sifat redaksi ayatnya
cenderung bersifat gat‘f ad-dalalak dan jika demikian halnya tentu ia pun akan bersifat universal
(umat manusia di seluruh tempat dan waktu dituntut untuk melaksanakannya). Lihat, M. Quraish
Shihab, Membumikan al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, cet.
17 (Bandung : Mizan, 1998), hlm. 214-215.

) Sayyid Qutb, £ Zilal.., him. 233.

™ Sayyid Qutb, as-Salam..., him. 90-91.
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perbandingan antara jumlah pria dan wanita’®. Sebab, angka perbandingan yang
timpang dan tak seimbang itulah yang mendorong adanya poligami. Jika tidak ada
ketimpangan angka perbandingan, maka tak ada lagi poligami, sekalipun orang
menginginkannya®”. Angka ini pulalah yang menentukan soal perlu atau tidaknya
ada pembatasan atau pengekangan terhadap poligamim).

Mengenai keadilan sebagi syarat poligami, Qutb mengatakan bahwa
keadilan yang dituntut di sini, hanya terbatas pada kebutuhan lahiriah (material)
saja, baik dalam bentuknya yang umum maupun Khusus*V. Bagi mereka yang
dikhawatirkan tidak dapat berlaku adil dalam hal ini, maka dicukupkannya dengan
monogami atau dengan budak yang dimilikinya,’® bisa melalui pemikahan atau
dengan jalan fasarri (menjadikannya gundik)*. Adapun keadilan yang bersifat
non material seperti disinyalir dalam Q. S. an-Nisa’ (4) : 129 tidak ada tuntutan,
karena berada di luar kesanggupan manusia. Yang dituntut dalam hal itu adalah
jangan menunjukkan kecenderungan berzt sebelah kepada yang satu sehingga

yang lain terkatung-katung>*.

) Ibid, him. 91.

) Ibid, him. 95.

* Ibid, hlm. 98.

*1 Sayyid Qutb, £ Zifal..., him, 226.
3 tbid,

) fbid, him. 234.

™ Sayyid Qutb, as-Salam. .., him. 99.
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Demikianlah perbedaan pemikiran global Qutb dengan pemikir lainnya
tentang persepsinya dalam memahami pesan-pesan al-Qur’an, yang cukup
menarik bagi penyusun untuk mengetahui sekaligus menggalinya secara utuh,
sebagai tawaran solusi konstruktif untuk berkelit dan kungkungan realitas_
“jahiliyah” yang membelenggu dan menindas pemikiran umat Islam, dengan
ditopang oleh kedalaman penghayatannya atas kandungan ayat-ayat suci al-
Qur’an, yahg tidak saja dilakukan dengan studi tekstual namun juga pengalaman
medan, sehingga menghasilkan pelBagai pandangan qurani yang demikian segar,
menukik dan berenergi, tak terkecuali tentang poligami.

Qutb bukanlah penganjur keagungan akal budi, namun ia juga tidak
menafikannya. Dalam perspektifnya, cara kerja logika diskursif atau ‘analisa
induktif tidak diperlukan bahkan berbahaya bagi kejayaan umat manusia di alam

35}

semesta”’. Yang diperlukan di sini, menurutnya adalah, pemaduan ontologis,

yakni mengkoordinasikan perilaku atau motivasi manusia dengan fitrah semua
makhluk termasuk manusia itu sendiri36). Dengan demikian, jika ada perkara
rekonsiliasi spiritual dan material, teoritikal dan praktikal, eternal dan historitikal,

maka problema ini dapat diatasi dengan menggunakan fungsi mental yang

diaktifkan oleh keyakinan®”.

3 The Oxford Encyclopedia of The Modern Islamic World, John L. Esposito (ed.), (New
York : Oxford University Press, 1995), III : 402, artikel “Sayyid Qutb”, oleh Syahrough Akhavi.

* {eonard Binder, Islam Liberal : Kritik terhadap Ideologi-ideologi Pembangunan, alik
bahasa Imam Muttaqin, cet. | (Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 277.

 Ibid, him. 269.
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Dan sebagai penganjur reformasi, Qutb berbeda dengan pendahulunya
mengenai hingga derajat mana perubahan boleh .dilakukan guna merespdn
problematika dan perubahan kondisi yang terjadim. Qutb tidak mengakui bahwa
al-Qur’an dan teks hadits belum tentu jelas, dan bahwa, karena sudah ditafsirkan
selama berabad-abad, orang dapat memperoleh kesimpulan berbeda-beda

mengenai maknanya®”.

B. Pokok Masalah
Dati uraian ﬁada latar belakang masalah tersebut di atas, sebenarnya sudah
merupakan gambaran dari motivasi penulis untuk membahas dan mengkaji serta
menganalisa masalah tersebﬁt dalam bentuk skiipsi. Akan tetapi untuk lebih
Jelasnya di sini penulis tegaskan pokok masalah yang akan penulis angkat yaitu :
l. Bagaimana ketentuan poligami menurut Qutb beserta hikmah
disyari’atkannya?

2. Sejauhmana relevansi pandangan poligami Qutb dengan konteks sekarang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
Tujuan yang ingin dicapai dalam peﬁelitian ini adalah :
1. Untuk mengkaji, menjelaskan dan memahami lebih jauh pandangan Qutb

tentang ketentuan poligami beserta hikmah disyari*atkannya poligami.

) The Oxford Encyclopedia of The Modern Islamic World, John L. Esposito (ed.), (New

York : Oxford University Press, 1995} 11l : 391, artikel “The Quran as Scripture”, oleh Vincent J.
Cornell.

) Syahrough Akhavi, dalam The Oxford Encyclope.fia..., hlm. 403.
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Untuk mengkaji sejauhmana relevansi pandangan Qutb dalam realitas
sekarang.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

. Memberikan sedikit kontribusi kepada dunia pemikiran Hukum Islam, dengan

harapan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi
perumusan Hukum Keluarga Islam.

Memperkaya khazanah penelitian terhadap pemikiran tokoh / ulama, serta
dapat menjadi stimulus bagi siapa saja yang berminat mengelaborasinyla lebih
lanjut.

Sebagai penyanggah terhadap pelbagai tuduhan minor atas lembaga-lembaga

Islam, khususnya masalah poligami.

D. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan penyusun, belum ada kajian khusus dan

menyeluruh terhadap pemikiran Qutb mengenai poligami. Dalam batas ljngkup

penulisan penulis, hanya ada beberapa tulisan saja yang menyinggung pendapat

Qutb tentang poligami, di antaranya saudara Abduttawab Haikal dengan judul

Rahasia Perkawinan Rasulullah SAW. : Poligami dalam Islam vs Monogami

Barat. Dalam tulisannya ia hanya mengutip saja pendapat Qutb, untuk

memperkuat argumen dan keterangan yang ia kemukékan, seperti pendapat Qutb

tentang kondisi beberapa negara yang melarang poligami, tanpa memberikan

penjelasan lebih jauh. Buku lain, adalah karya Drs. Khoiruddin Nasution MA.

dengan judul Riba dan Poligami :@ Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh,
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mengutip pandangan Qutb secara umum dan singkat sebagai perbandingan atas
beragamnya pandangan' tentang poligami. Kemudian karya yang cukL_lp luas
tentang Qutb adalah karya Dr. Salah Abdul Fatah al-Khalidi yang berjudul
Pengantar Memahami Tafsir i Zilal al-Qur'an Sayyid Quth Dalam
pembahasannya al-Khalidi lebih banyak menyoroti tentang proses penulisan tafsir
fi Zilal a!-Qur’En dan mengkategorikan tafsir ini sebagai tafsir haraki’
(pergerakan). Dalam pembahasannya, al-Khalidi semlpat mengutip ayat poligami
sebagal salah satu cpntoh ayat yang dianggap kontradiksi dan berhasil
diselaraskan oleh Qutb. Kemudian ia mengutip perkataan Qutb bahwa, masing-
masing dari kedua ayat itu (4) : 3 dan 129 mempunyai tempat geraknya sendiri-
sendiri serta hakikat yang menetapkannya. Tidak ada pertentangan antara kedua
hakikat ini dan juga tidak ada pertentangan antara i(edua tempat ini*?. al-Khalidi
tidak menjelaskan lebih lanjut keterangannya ini. Selanjutnya adalah karya Kdrel
Armstrong dengan judul Berperang Demi Tuhan : Fundamentalisme dclam Islam,
Kristen dan Yahudi. Dalam tulisannya ini ia leb-ih banyak mengupas sisi
kehidupan, intelektual dan perjuangan Qutb dalam berdakwah untuk menegakkan
“al-Hakimiyah” hanya semata—mata kepada Allah. Dalam bahasannya  ia
mehgutip pandangan Qutb bahwa,

Tuhan telah mewahyukan suatu program Ilahiah (marhaj), dan karenanya

program itu mengungguli semua ideologi buatan manusia. Dalam

merenungkan “tonggak sejarah” kehidupan Nabi, Tuhan memperlihatkan

manusia jalan satu-satunya untuk membentuk satu masyarakat yang

mempunyai orientasi sebagaimana seharusnya®"

19 Salah Abdul Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahanmi..., him. 338.

" Karen Armstrong, Berperang Demi Tuhan : Fundamentalisme dalam Islam, Kristén
dan Yahudi, alih bahasa Sastro Wahono dkk., cet. 2 (Bandung : Mizan, 2001), him. 382.
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Tulisan ini lagi—lagi‘ tidak membahas tentang masalah yang ada dalam penelitian
ini. '

Karya lain yang sempat penulis temukan, namun tidak membahas masalah
dalam penulisan ini di antaranya, 4. Rofi Usmani dengan judul Tokoh-tokoh
Muslim Pengukir Zaman, Dalam tulisannya, ia hanya menyoroti pergolakan
fikiran Qutb, baik sebelum maupun sesudah bergabung dengan al-Ikh\;Ja.n al-
Muslimin. Buku lain, adalah karya Charles Tripp yang berjudul Sayyid Qutb :
Visi Politik dalam Para Perintis Zaman Baru Islam. Dalam tulisannya ini ia
banyak mengupas tentang kehidupan, karier dan karya tulis Qutb. kemudian
karya Robert D. Lee dengan judul Mencari Islam Autentik : dari Nalar Puitis -
Ighal hingga Nalar Puitis Arkoun. Dalam tulisannya ia banyak mengenalkan
beberapa pemikiran Qutb dalam upaya mencari Islam yang autentik dengan
melampaui pemahaman tradisional dan modern. Terakhir karya Leonard Binder
yang berjudul Islam Liberal : Kritik terhadap Ideologi-ideologi Pembangunan.
Dalam tulisannya Binder hanya menilai corak pemikiran Qutb dengan -
mengungkapkan beberapa pemikirannya sebagal tanggapan dialektis terhadap

sekularisme dan pembaratan.

D. Kerangka Teoretik
Islam adalah agama fitrah, sejalan dengan tuntutan watak dan sifat
pembawaan kejadian manusia. Oleh karena itu Islam memperhatikan kenyataan-

kenyataan dan kemaslahatan manusiawi yang diaturnya sesuai dengan nilai-nilai



16

keutamaan™?

. Maka, adalah wajar bagi satu perundangan - apalagi agama yang
bersifat universal dan berlaku setiap waktu dan kondisi - untuk mempersiapkan
ketetapan hukum yang boleh jadi terjadi pada masa suatu ketika walaupun
kejadian itu hanya merupakan kemungkinan®>.

Dihubungkan-dengan masalah perkawinan, Islam meletakkan persoalan
poligami dalam proporsinya. Islam mengakui kemungkinan terjadinya poligami,
atau disyaratkan keadaan tertentu untuk berlakunya _ketentuan itu, Hal ini tidak
lain karena Islam memperhitungkan semua segi kebutuhan, keperluan dan
mempertimbangkan bahaya-bahaya besar yang mungkin timbul dengan memilih
jalan paling ringan dan paling baik. Seperti diungkapkan dalam kaidah ushul figh;

MYl 5 pmlly 0153 2831 el
Allah sangét menghendaki kemudahan bagi setiap hambanya,
P gl 852 50 Y 5 peadl 2Sa il

Menegakkan hukum perkawinan di atas dasar prinsip mengingkari
kenyataan dan kemaslahatan yang mempunyai dua ujung berlawanan, secara asasi
bertentangan dengan hukum itu sendiri. Pada dasarnya, hukum perkawinan hanya

dapat ditegakkan atas dasar kenyataan obyektif dan dalam ruang lingkup yang

) Ahmad Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Jogjakarta : Perpustakaan Fakultas Hukum
UIT, 1995), hlrz.. 35. . :

*) M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah : Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur'an, cet. |
(Jakarta : Lentera Hati, 2000), him. 325.

*) Teungku Muhammad Hasbi ash-Shidieqy, Falsafah Hukum Islam, {Semarang : PT.
Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 441.

5} Al-Bagarah (2) : 185.



17

luas : mengakui keutamaan monogami dan tidak mutlak melarang poligami.
Dengan demikian tidak seorang pun dapat mengingkari terjédinya poligami yang
sesuai hukum, dan tidak seorang pun dapat berkilah menggunakan hukum untuk
bertindak di luar hukum*®

Sementara itu dari dari aspek historis, ternyata poligami telah dikenal
bangsa-bangsa di dunia jauh sebelum Islam datang. Hukum dibolehkannya pun
telah didahului oleh agama-agama samawi. Maka, dapat dikatakan bahwa Islam
tidaklah menciptakan poligami, juga tidak menyuruh poligami. Kehadirannya
hanyalah untuk mereformasi kebiasaan yang sudah menjadi semacam endemik itu
dengan cara memberikan batasan kualitatif, harus berbuat adil, dan batasan
kuantitatif, hanya sampai empat orang sebagai kemurahan dalam memecahkan
realitas kehidupan yang dihadapi manusia dan kebutuhan-kebutuhan fitriahnya.

Lewat poligami terbatas ini, Isiam memperkenalkan langkah baru untuk
menghapus ketidakadilan yang diakibatkan oleh poligami yang tidak terbatas. Di
samping iﬁ, pelrkawinan yang pada masyarakat jahiliyah dipandang' sebagai
transaksi yang tidak ada bedanya dengan juél beli barang dicoba direformasi
Islam guna mengangkat posisi perempuan lewat konsep mahrm
Di samping membatasi (hanya sampai empat), Islam pun sungguh

mengatur poligami ini dengan norma. Dalam hal ini, norma menuntut orang yang

) Rifat Syauai Nawawi, “Sikap [sfam tentang Poligami dan Monogami“, dalam
Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshary AZ, (ed.), Problemanka Hukum Islam Kontemporer,
(Jakarta : Pustaka Firdaus, 1996), him. 106.

“" John L. Esposito, Women in Mushm Familiy Law (New York : Syracuse Umversny
Press, 1982), him. 14,
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berpoligami harus menjaga moral, baik ita moral yang berupa menjaga hawa
nafsunya sampai kepada tingkatnya‘ yang paling reqdah. Karena adalah watak
manusia bahwa semakin seseorang memberikan kebebasan pada hawa nafsunya
maka semakin bertambah dan semakin terangsang hawa nafsu itu*®. Dengan’
demikian, jelaslah, bahwa poligami yang disyari’atkan oleh agama Islam ini
merupakan sebuah sistem yang penuh dengan nilai-nilai akhlak yang sangat

manusiawi®>.

Berbeda dengan poliandri atau komunisme seksual, bentuk
perjodohan ini, statusnya lebih lumrah dan relatif lebih diterima®”, |

Jika demikian halnya, maka pembahasan tentang poligami dalam syari’at
al-Qur’an hendaknya tidak ditinjau dari segi ideal atau baik dan buruknyz;, tetapi
hendaknya dilihat dari sudut pandaﬁg pengaturan hukum, dalam aneka kondisi

yang mungkin terjadi®"".

E. Metode Penelitian.

Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperlukan suatu
metode yang sesuai dengan obyek yang dibicarakan, karena metode itu sendiri
berfungsi sebagai cara mengerjakan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan

dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara rasional dah terarah

%) Kamal Mukhtar, Asas;asas Hukum [slam tentang Perkawinan, cet. 2 (Jakarta : Bulan
Bintang, 1987), him. 8.

* Yusuf al-Qardhawy, Ruang Lingkup Aktivitas Wanita Muslimah, alih bahasa Moh. Suri
Sudahri A. dan Entin Rani’ah Ramelan, cet. 1 {Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 1996), him. 192.

*") Murteza Mutahhari, Wanita dan Hak-haknya dalam Islam, alih bahasa M. Hashem, cet
I (Bandung : Pustaka, 1985), him. 274.

*' M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur an..., him 2060.
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untuk mencapai hasil yang optimal®®. Adapun metode yang digunakan dalam

penulisan ini adalah sebagai berikut :

L.

(¥ ]

Sifat Penelitian

Sifat penelitian skripsi ini adalah deskriptik-analitik. Adapun yang 7
dimaksud dengan deskriptif adalah, penulis menguraikan secara teratur
seluruh pandangan tokoh®, Dala:m hal ini penulis akan menguraikan
pemikiran Qutb mengenai poligami secara Kkonsisten ‘dan sistematis.

Sedangkan yang dimaksud dengan analisis adalah, perincian istilah-istilah

~atau ungkapan-ungkapan ke dalam bagian-bagiannya sedemikian rupa

sehingga dapat dilakukan pemeriksaan atas makna yang dikandungnya®
Dalam hal ini, pemikiran poligami Qutb akan penulis tempatkan sebagaimana
mestinya untuk kemudian dicari hubungannya dengan konsep-konsep yang
diungképkannya secara terpisah-pisah.
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan murni (library research),
karena bersumber dari buku-buku, kitab-kitab tafsir dan hadits khususnya
yang menyangkut tentang poligami.

Metode Pendekatan

* Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jogjakarta

: Kanisius, 1990), him. 10.

*3) Ibid hal 65.

*) Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, alih bahasa Soejono Soemargono, cet 7

(Jogjakarta Tiara Wacana, 1995), him. 425.
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Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif-
historis. Normatif berarti melihat persoalan yang dikaji apakah hal itu sesuai
atau tidak, baik atau buruk menurut norma yang berlaku dengan disarkan

pada hukum Islam. Sedangkan pendekatan historis merupakan proses

pendekatan terhadap suatu masalah yang meliputi pengumpulan, interpretasi, -

evaluasi, verifikasi terhadap peristiwa atau gagasan yang muncul di masa
lampau.

4, Metod;: Pengumpula Data

Karena penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (/ibrary research),

maka untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penyelesaian tulisan ini
diadakan pengkajian dan penelitian terhadap buku-buku yang ada kaitannya
dengan masalah yang dibahas. Adapun yang dapat dijadikan sebagai sumber
data dapat dikelompokan kepada dua bagian, yaitu :
a. Data Primer.

Stressing penelitian ini terletak pada karya-karya pemikiran Qutb
tentang poligami yang lahir dari rahim intelektualnya .

b. Data Sekunder.

Data sekunder ini terdiri dari karya-karya penulis lain yang membahas
tentang Qutb serta buku-buku lain terutama yang ada relevansinya dengan
masalah yang dibahas, sejauh yang dapat digunakan sebagai bahan analisis
untuk mendapatkan kesimpulan.

5. Metode Pengolahan Data.
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Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya diolah dan
diklasifikasikan sesuai dengan pokok-pokok bahasan dalam kajian ini.
5. Metodé Analisa Data.
Data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan langkah sebagai berikut :
a. Reduksi (seleksi data)
Data yang sudah terkumpul diseleksi mengacu pada persoalan yang ingin
dijawab pada penelitian ini, sehingga dapat disusun dengan mudah. |
b. Diskripsi Data
Data-data yang diseleksi kemudian dituangkan dalam bentuk diskripsi
awal, sesuai format persoalan yang akan dijawab dalam penelitian. |
c. Penarikan Kesimpulan
Setelah di_skripsi dilakukan, maka akan ditarik suatu kesimpulan untuk
mendapatkan jawaban dari rumusan masalah dalam skripsi ini. Langkah seleksi
- data, diskripsi maupun penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus,
berurutan dan berulang-ulang untuk menjamin akurasi kesimpulan. Kemudian
ke tiga langkah analisa itu diramu sedemikian rupa dan ditulis dalam bentﬁk

laporan akhir.

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari lirha bab, dengan sistematika sebagai berikut ;
Bab I, pendahuluan, meliputi pembahasan latar belakang masalah ‘un_tuk
memberikan penjelasan mengapa penulisan ini perlu dilakukan. Apa yang melatar

belakangi penelitian ini. Rumusan masalah dimaksudkan untuk mempertegas
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pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus. Kemudian
dilanjutkan dengan signifikansi dan tujuan penelitian untuk menjelaskan urgensi
dan tujuan penelitian ini. Setelah itu telaah pustaka untuk memberikan penjelasan
di mana posisi penulis dalam hal ini, di mana letak kebarnan penelitian ini.
Sedangkan kerangka teoritik merupakan gambaran beberapa pardangan sécai*a
umum yang sedikit relevan dengan pandangan tokoh vang akan diteliti. Adapun
metodologi dimaksudkan untuk ménjelaskan bagaimana cara yang akan dilakukan
penulis dalam penelitian ini, pendekatan apa yang akan dipakai serta bagaimana
langkah-langkah penelitian tersebut akan dilakukan. Terakhir sistematika
pemnbahasan adalah untuk merekam gambaran awal penelitian.

Bab II, biografi dan teori hukum Sayyid Qutb. Pembahasan biografi
meliputi kondisi sosio-kultural-politik dan alam pemikiran pada masa kehidupan
Qutb. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kondisi sosio-kultural
politik lingkungan tokoh tersebut, bagaimana ma-z'nstream pemikiran yang
berkembang saat itu, sehingga akan diketahui mengapa tokoh tersebut
memunculkan pemikiran-pemikiran semacam itu, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhinya. Kemudian diteruskan dengan pembahasan latar belakang
kehidupan, pendidikan, karya-karya pengabdian dan ketokohannya. Hal ini perlu
dikemukakan sebagai potret kehidupan seseorang yang biasanya turut
mempengaruhi alam pemikirannya. Setelah itu dilanjutkan dengan pembahaéan
teori hukum dalam pandangan Qutb, guna meliha_t bagaimana prinsip yang

dipegang Qutb dalam merumuskan suatu hukum.



Bab III, tinjauan umum tentang poligami, meiiputi pembahasan mengenai
pengertian poligami, setting sejarah poligami, landasan teologis poligami. Hal ini
penting dikemukakan meskipun secara umum, sebab merupakan pintu gerbang
untuk memasuki pembahasan yang lebih spesifik terhadap bab berikutnya. -

Bab VIV, memasuki wilayah inti yaitu paqdangan atau pemikiran Qutb
tentang poligami yang meliputi, asbab an-nuzul, faktor hukum dan batasan
poligami, konsep adil dalam poligami, hikmah atau maslahat poligami. Setelah
itu, penulis mencoba merefleksikan sejauhmana relevansi pandangan -Qutb ini-
dengan konteks kekinian, mengingat banyaknya usaha kodifikasi dalam Hukum
Keluarga oleh beberapa negara yang cenderung mempersempit poligami. Dengan
demikian refleksi ini bisa dijadikan renungan kembali oleh para legislator dalam
perumusan hukum.

Bab V, penutup yang tediri dari kesimpulan dan saran-saran terhadap
hasil penelitian dari pemikiran Qutb.

Pada bagian akhir dari skripsi ini memuat hal-hal penting dan relevan
dengan pehelitian yang tidak perlu dimuat pada bagian utama, terdiri atas daftar

pustaka, lampiran dan curriculum vitae.



BABV "~
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penafsiran Qutb mengenai ayat poligami yang terkanduhg. dalam
surah an-Nisa’ (4) : 3 dan 129 di atas, secéra gaﬁs besar penﬁi(irah Qutb da_pat
disimpulkan sébagai berikut : |
1. a. Secara prinsip Qutb berpendapat serta menerima permanensi ketentuan
poligami dengan pengertian yang spesifik dan berbeda dengan pemikir
lainnya. Dalam pandangannya, ketentuan poligami bersifat normatif
sekaligus kentekstual. Secara normatif, poligami berarti berlaku secara
umum dalam rangka mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan yang bersifat
fitriah dan sosial. Sedangkan sifat kontekstualnya, poligami tergantung pada
ada atau tidaknya “ketimpangan” jumlah dua jenis kelémin dalam
masyarakat. Oleh sebab itu,lmeskipun secara legal-formal poligami berlaku
secara normatif, akan tetapi bentuk konkrit pelaksanaannya masih
ditentukan oleh angka perbandingan. jadi, legislasi poligami di sana adalah
sebagai rukhsah yang bisa diaplikasikan hanya dalam kedaan teftentu
manakala ada tuntutan, yakni keadaan darura;t yang benar-benar mendesak
dengan disyaratkan dapat berbuat adil kepada ishi-istri.
b. Keadilan yang dituntut dalam poligami l_lanyé terbatas pada kebutuhan
materi (lahirah), yang terdiri dari dua macam_.keadilan, yakni khusus dan
umum. Keadilan pertama, berkenaan dengan maskawin dan keadilan kedua,

selain berkenaan dengan kebutuhan nafkah, juga keadilan yang berkenaan
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dengan kesetaraan (kafa‘ah) antara calon sua.rﬁi istri. Semua keadilan ini
sekaligus difahami Qutb, sebagai pengendali terhadap kecenderungan
ketidakadilan yang disinyalir oleh surah an-Nisa’ (4) : 129.

c..Konsep poligami tersebut dihasilkan Qutb dan kajiannya terhadap ayat-ayat

poligami dengan cara meneliti hubungan antar satu ayat dengan ayat lainnya

—

P
yang memiliki kaitan (munasabah al-ayat). Di samping itu, Qutb mengkaji

masalah poligami ini tidak hanya melihat teks ayat tapi ia mengkaji secara
langs'uﬁg bag;imana praktek poligami terjadi d1 rna_syarakat, sehihgga ia
bisa sarnﬁai pada pengertian yahg sesuai dengan kontek ayat.

d. Sebagai alternatif terakhir, jika dikhawatirkan tidak mampu berbuat adil atau
mencukupkan satu istri juga tidak bisa, maka selama sistem perbudakan
masih ada, diperbolehkan mencampurinya dengan catatan jika ia seorang
Muslim dan miliknya wajib untuk menikahinya terlebih dahulu. Namun jika
ia bukan seorang Muslim, maka cukup dengan jalan tasarri setelah mcrgka
yang bersuami mensucikan rahimnya dengan satu kali haid.

2. a. Dalam pandangan Qutb, praktek poligami jika diimplementasikan dengan
cara dan dasar yang benar, smgguh akan memberikan kontribusi yang besar
bagi pemelihﬁraan harmoni serta dapat mengantisipasi pelbagai
kemungkinan buruk di tengah-tengah masyarakat. Secara fitriah
kemaslahatan ini bisa mengantisipasi adanya kelebihan .libidol seks,
terpeliharanya masa kesuburan pria serta terpenuhinya hasrat kejiwaan
wanita untuk merasa dirinya sempurna. Sedangkan rsccara kontekstual,

kemaslahatan ini bisa memelihara kelangsungan regenerasi, antisipasi
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terhadap ledakan jumlah penduduk perempuan serta terjaganya masyarakat
dari dekadensi moral.

b. Kerhaslaha@ dalam poligami bukan ha-m?a menyangkut masalah wanita
dan anak yatim, melainkan rﬂenyangkut kemaslahatan dan “keselamatan”
masyarakat, bangsa dan umat manusia seluruhnya sebagai prioritas utama.
Dengan demikian, berbicara tentang poligami, bagi Qutb bukanlah mencoba
menjawab pertanyaan antara monogami dan poligami, tetapi lebih merujuk
pada kebutuhan kondisi dengan mengedepankzin prioritas.

3. a. Persoaian ketimpangan antara dua jenis kelamin pria dan wanita yang akan
selalu tefulang seperti diugkapkan Qutb, jika dikorelasikan dengan konteks
seka:lang,_ fa.mpa.knya cukup relevan. Di mana dari hari ké hari, bulan ke
bulan, dan tahun ke tahun, peibagai bencana, konflik serta krisis ekonomi
yang tidak sedikit banyak memakan korban inria, masth terus berlanjut tanpa
ada yang tahu samapai kapan akan berakhir. Begitu juga secara filosofis,
pemikiran Qutb tersebut jika dikaitkan dengan Undang-undang Perk-awinan

di Indonsesia tampaknya cukup sejalan.

B. Saran-saran

Méﬁyadari masih banyakhyarkekurangan dalam tulisan ini, pen'u-lris sangat
mengharapkan adanya. kritikan dan masukan konstruktif dari pelbagai pihak guna
menyempurnakan atau sekurang-kurangnya memperbaiki dan melengkapi tulisan
ini. Kemudian dari penulis ada beberapa saran yang mungkin bisa direnungkan

oleh pelbagai pihak seperti berikut ini :
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Sebagaimana diungkapkan Qutb, bahwa poligami ini tidak hanya menyangkut
masalah individu, melainkan menyangkut masalah masyarakat secara umum.
Untuk itu, bagi para legislator hendaknya tidak menutup pintu poligami
dengan serapat-rapatnya. Tetapi hendaknya merumuskan kembali ketentuan-
ketentuan poligami dengan formulasi yang lebih manusiawi, toieran,'antisifatif
dan ménguhtungl_can semua pihak.

Formulasi tulisan baik tafsir mat-lpun kitab llainya dalam bentuk bahasa sastra,
panjangnya pemaparan redaksi serta kurangﬁya ungkapan-ungkapan istilah
hukum adalah salah satu kesulitan yang penulis alami ketika melakukan
penelitian ini. Untuk itu, bagi para f)eneliti yang benninat mengﬁngkap
pemikiran-pemikiran dan gagasan-gagasan Qutb, hendaknya mempersiapkan
diri dengan kemampuan bahasa yang baik. Sebab dengan kemampuan bahasa
yang baik, keniscayaan mengungkap ide-ide Qutb secara utuh cukup bisa
diharapkan. |

Wallahu a‘lam bi as-sawab.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DAN AL-HADIS

No

Hlm

Fn

Terjemahan

BAB 1

T

3.

3

Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) wanita yatim (bila kamu memkahmya) maka nikahilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga, atau |
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku
adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau budak-budak yang
kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.

15

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil d1 antara
istri-istri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian. Karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung
(kepada yang kamu cintai), sehmgga kamu biarkan yang lain
terkatung-katung.

16

43

Kemudaratan yang lebih keras dihilangkan dengan
kemudaratan yang lebih ringan.

16

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

BAB III

33

35

Allah (telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan- Nya
atas kamu.

84

37

Lihat terjemahan foot note No. 8 dalam BAB I

86

42

Telah menceritakan Hanad telah menceritakan ‘Abdah dan
Sa‘id bin Abi ‘Arubah dari Ma'mar dari Zuhri dari Salim bin
‘Abdillah dari Ibnu ‘Umar berkata bahwanya Gailan bin
Salamah as-Saqafi masuk Islam, dan ia memiliki 10 orang
istri sebelumnya, bersamanya mereka semua masuk Islam,
lalu Nabi menyuruhnya untuk memilih 4 di antaranya.

86

43

Telah menceritakan Musaddad. telah menceritakan Husyaim
telah menceritakan Wahb bin Baqiyyah telah mengabarkan
Husyaim dari [bnu Abi Laili dari Humaidah bin asy-
Syamardal dari al-Haris bin Qais berkata musaddad Ibnu
“Umairah berkata Wahb al-‘Asadi berkata : saya masuk Islam

‘dan memiliki 8 istri, maka aku katakan hal itu kepada Nabi,
| 1alu Nabi mengatakan ‘pilihlah 4 di antara mereka’.

BABIV

100

36

.Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(mkahllah) seorang saja..

10

101

41

Lihat tefjemahan foot note No. 8 dalam BAB [

11

102

42

Lihat terjemahan foot note No. 15 dalam BAB I

12

105

52

...Karena itu, janganlah kamu cenderung (kepada yang kamu
cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung... .




i3

106

53

“Ya Allah, inilah pembagianku (terhadap istri-istriku) yang
aku miliki. Karena itu, janganlah Engkau mencela aku
mengenai sesuatu yang Engkan miliki tetapi tidak aku
miliki”.

14

106

b

... jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(nikahilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki...

15

108

60

Mereka para wanita-wani'ra yang memelihara diri, bukan
pezina, dan bukan pula wanita yang mengambil laki-laki lain
sebagai peliharaannya

16

110

67

Dan Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi
kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia-
Nya. Dan adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Bijaksana. ' -

II




Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA

1. Az-Zamakhsyari

Nama lengkapnya, Abu al-Qasim Jarullah Mahmud Ibn ‘Umar az-
Zamakhsyari al-Khawarizmi. Lahir pada tanggal 27 Rajab 467 H / 8 Maret 1075
M di Zamakhsyar, sebuah desa di Khawarizm dan meninggal dunia tahun 538 H /
1114 M di Jurniah, Khawarizm. Beliau adalah seorang ahli bahasa dan sastra Arab
yang cukup diakui kepiawaiannya oleh para ahli, terutama dalam melakukan
analisis bahasa, baik dari segi tata bahasa maupun sastra dalam menafsirkan al-
Quran. Di samping itu az-Zamakhsyari juga dikenal ahli ilmu kalam, karena ia
sendiri adalah seorang tokoh mu’tazilah . sedangkan dalam segi figh,
Zamakhsyari mengikuti mazhab hanafi.

Pendidikan dasarnya beliau tempuh di desanya sendiri, kemudian
melanjutkan ke Bukhara dan belajar sastra Arab pada Mangur Abi Mudar serta
beberapa ulama besar Baghdad lainnya, seperti dengan Abu Mangur al-Harisi.
Kemudian, beliau pergi ke Makkah dan bermukim cukup lama, sehingga ia
dikenal dengan gelar jaruliah (tetangga Allah). Gurunya yang terkenal di Makkah
adalah Abu Hasan ‘Ali Ibn Hamzah Ibn Wahab. Di sinilah ia mengarang kitab
tafsirnya yang terkenal al-Kasysyaf ‘an Haqaiq at-Tanzil wa ‘Uydn al-‘Aqawil f
Wujuh at-Ta’wi/ yang kemudian lebih terkenal dengan sebutan a/-Kasysyafsaja.
Di samping al-Kasysyaf, Zamakhsyari juga menulis banyak karya tulis lain dalam
bidang nahwu, balagah, hadis dan lain-lain. Beberapa di antaranya adalah Asas a/-
Balagah fi al-Lugah, al-Fa’ig fi TafSir al-Hadlis, al-Mufassal fi an-Nahw, Ru’us
al-Masail al-Fighiyyah, ar-Raid i ‘llm al-Fara’id, an-Nasa’ih al-Kibar, an-
Nasa’ih as-Sigardan Mutasyabih Asami ar- Ruwab

2. Asghar Ali Engineer

Adalah seorang ilmuan dan ahli teologi India yang mempunyai reputasi
internasionl. Jabatan sekarang yang sedang didudukinya adalah sebagai ketua
Asian Muslim Action Network (AMAN), Bombay, India. Di -samping pernah
mengajar disejumlah negara, Beliai juga telah menulis sejumlah tulisan baik
berupa buku maupun artikel dalam berbagai bidang seperti, teologi Islam, hukum
Islam, sejarah dan filsafat Islam. Dan buku terpenting karya Ashgar adalah The
Right of Women The Orign and Development.

3. Fazlur Rahman.
Lahir tahun 1919, lalu tumbuh dan berkembang dalam keluarga tradisi

mazhab hanafi, sebuah mazhab yang lebih bercorak rasionalistis daripada mazhab
sunni lainnya. Pengalaman belajar, setelah menamatkan pendidikan menéngahnya

m



di madrasah, Rahman melanjutkan studinya di Departemen Ketimuran,
Universitas Punjab, tulus tahun 1942 dengan gelar M.A. dalam sastra Arab.
Kemudian di Universitas Oxford Inggris, lulus tahun 1950 dengan gelar Doctor of
Philosophy (D. Phil.). Jabatan yang pernah diduduki di antaranya, sebagai
Direktur Lembaga Pusat Kajian Islam (1962-1968), anggota Dewan Penasthat
Ideologi Islam Pakistan (1964-1968), dosen di beberapa universitas seperti,
Durham University, Inggris, MC. Gill University, Canada, dan -Chicago
University, Amerika, di mana ia menjabat sebagai Guru Besar. Di antara karya
penting yang pemah dipublikasikannya adalah Islam and Modernity.. :
Transformation of an Intellectual Tradtion (1977) dan Mayor Themes of The
Qur'an (1980).

4. Muhammad Quraish Shihab

Lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, 16 Pebruari 1944. Beliau ‘meraih
gelar L¢ (S1) pada fakultas Uhsuluddin jurusan Tafsir Hadis di Universitas al-
Azhar Kairo. Jabatan yang pernah diduduki antara lain : wakil Rektor bidang
Akademis dan Kemahasiswaan di IAIN Alaudin Ujung Pandang, Rektor IAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta sekaligus sebagai dosen pasca sarjana di institut yang
sama, ketua MUI pusat (sejak 1984), anggota Badan-badan Pertimbangan
Pendidikan Nasional (sejak 1989), pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu
Syari’ah, asisten ketua umum Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia serta Aktif
dalam kegiatan tulis-menulis dan telah menerbitkan beberapa buku yang berkaitan
dengan al-Qur,an berikut tafsirnya.

5. Muhammad Abduh,

Nama lengkapnya, Muhammad Abduh Hasan Khairullah, lahir tahun
1265H/1849M di desa Mahallah Nasr, Propinsi Gharbiyah, Mesir. Beliau mulai
belajar al-Qur’an di masjid Ahmadi, di Tanta sampai akhirnya mendapat gelar al-
Qari dan al-Hafid. Dia mampu menghapal al-Qur’an dalam waktu dua tahun,
suatu yang tidak biasa dilakukan banyak orang. Di kota yang sama, Abduh
meneruskan sekolah menengahnya selama 4 tahun. Kemudian tahun 1969
melanjutkan ke Universitas al-Azhar, lulus tahun 1877 dan mendapat gelar
‘alimiyah yang berarti mempunyai hak untuk mengajar. Selama kuliah Abduh
berjumpa dengan Jamaluddin al-Afgani, seorang tokoh yang sangat terkenal di
Mesir, terutama tentang gagasannya akan kebebasan berpikir dalam bidang agama
dan politik. Tahun 1871 Abduh menjadi murid al-Afgani yang sangat brilliant dan
mengantarkannya untuk aktif dibidang politik. Ia mendorong munculnya
semangat nasionalisme, yang akhirnya memunculkan partai nasional (hizb al-
watan). D1 samping itu, ia juga dikenal sebagai penggagas tipe penafsiran modern
al-Qur’an yang konsisten dengan rasionalitas sains dan sekularisme. Jabatan yang
pernal diduduki antara lain, sebagai Mufti Besar Mesir (1899) dan anggota tetap
badan legislatif. Karya besar fonumental pertamanya berjudul Risalah at-Tauhid.

v
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Nama

CURRICULUM VITAE

: Hikmatuloh

Tempat Tanggal Lahir: Sukabumi, 10 Januari 1977

Alamat

Anak ke
Nama orang Tua
Ayah

Tbu

. J1. Cibatu Bojong No. 02, Rt. 01 / 02 Kalibunder—
Sukabumi |

Jawa Barat 43185

: Tiga dari enam bersaudara

: Moh. Badruddin

: Eni Jayanti

Pekerjaan Orang Tua :

Ayah
Tbu

Pendidikan

: Wiraswasta

: Wiraswasta

1. SDN Bojong [ Kalibunder Sukabumi tahun 1990 /

1991.

2. MTs Nurul Islam Kalibunder Sukabumi tahun ’1993 /

1994.

3. Pondok Modern Assalam Parung Kuda Sukabumi tahun
1995 /1996.

4. MAN Jogjakarta 3 tahun 1997 / 1998.

5. IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta Angkatan 1998.
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